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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Teknik
pemilihan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dimana sample yang dipilih didasari pada berbagai
pertimbangan dan Kkriteria-kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, maka peneliti memperoleh 38
perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan,
kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan, and ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
perusahaan, kinerja perusahaan.

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of managerial ownership,
institutional ownership, and company size on the performance of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. The sample
selection technique used in this study uses a purposive sampling technique where
the selected sample is based on various considerations and certain criteria that
are tailored to the purpose of the study. Based on the specified criteria, the
researchers obtained 38 manufacturing companies. The results of this study
indicate managerial ownership have a positive and significant effect on company
performance, institutional ownership have a positive and significant effect on
company performance, and company size has a positive and not significant effect
on company performance.

Keywords: managerial ownership, institutional ownership, company size,
company performance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan perusahaan umumnya adalah untuk mendapatkan laba, namun
untuk memperoleh kinerja perusahaan yang baik laba tidaklah cukup. Kinerja
perusahaan yang baik merupakan faktor pertimbangan yang penting bagi para
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dalam bentuk saham,
hal ini penting bagi perusahaan untuk menambah modal kerja, mendapatkan
keuntungan, dan mempercepat pertumbuhan perusahaan sehingga perusahaan
dapat bersaing lebih kompetitif bukan hanya dalam pasar domestik tetapi

secara global.

Menurut Arora & Sharma (2016) dalam Brata dan Sari (2019) kinerja
perusahaan yang baik dapat diukur berdasarkan tingkat kepercayaan para
investor terhadap perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk memberikan
return terhadap dana yang telah diinvestasikan mereka, serta meyakinkan
mereka bahwa dana yang diinvestasikan dalam kondisi aman. Laba yang
tinggi bukanlah pertimbangan yang utama bagi para investor, investor akan
lebih memilih berinvestasi pada perusahaan yang dapat memberikan rasa
aman serta melindungi hak dan kepentinganya.

Menurut Rubianti (2013) dalam Brata dan Sari (2019) kinerja perusahaan
yang baik merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat keberlangsungan
perusahaan tersebut. Dengan adanya tingkat kepercayaan investor yang tinggi
tentu akan menjamin keberlangsungan perusahaan dan akan meningkatkan
kinerja perusahaan. Namun, untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik
bukanlah hal yang mudah bagi perusahaan, sehingga banyak penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk menentukan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi Kinerja suatu perusahaan.
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Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
merupakan dua mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang dapat
membantu mengendalikan masalah keagenan. Kualitas GCG suatu perusahaan
telah menjadi isu utama pada saat terjadinya kasus fraud seperti manipulasi
dan kebangkruntan yang terjadi di perusahaan-perusahaan besar. Kasus
tersebut bisa disebabkan karena kegagalan perusahaan untuk melindungi
kepentingan para pemegang saham dan menyalah gunakan kepercayaan para

pemegang sahamnya.

Kerugian pemegang saham, citra perusahaan yang buruk dimata investor
dan masyarakat umum, serta kemungkinan perusahaan tidak mampu lagi
meneruskan kegiatan usahanya biasanya disebabkan oleh bad corporate
governance, bad corporate governance merupakan salah satu bentuk kerugian
intern yang dialami perusahaan. Hal ini bisa dikarenakan manajemen
perusahaan tidak menjalankan fungsi-fungsi utamanya dengan baik, serta
tidak adanya kontrol dan kebijakan mengenai penanganan resiko.

Struktur kepemilkan dalam perusahaan merupakan faktor penting yang
dapat mengatur hubungan antara dewan komisaris, direksi, pemegang saham,
dan pemangku kepentingan lainnya dan dapat berperan untuk menciptakan
transparansi atas penentuan tujuan, pencapaian, dan penilaian kinerjanya.
Menurut Restu (2018) dan Krenz (2016) dalam Brata dan Sari (2019)
kepemilikan manajerial yang tinggi dalam suatu perusahaan dapat mengurangi
masalah keagenan karena dengan terlibatnya manajer dalam kepemilikan
saham akan menyetarakan kepentingan manajer dengan pemegang saham
lainnya, sehingga manajer akan bertindak secara hati-hati karena mereka ikut
menanggung konsekuensi atas keputusan yang diambilnya. Kepemilikan
saham oleh manajerial, diharapkan bahwa manajer akan bertindak sesuai
dengan keinginan para principal karena manajer akan termotivasi untuk

meningkatkan kinerja perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang akan

meningkatkan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen,
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karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat
digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap keputusan manajemen.
Mekanisme monitoring tersebut dapat menjamin peningkatan kemakmuran
pemegang saham. Signifikasi kepemilikan institusional sebagai agen
pengawas ditekankan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar
modal. Apabila institusional merasa tidak puas atas kinerja manajerial, maka

mereka akan menjual sahamnya ke pasar.

Selain penerapan struktur kepemilikan dalam perusahaan, perusahaan
perlu mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi Kkinerja
perusahaan yaitu ukuran perusahaan. Ukuran suatu perusahaan dilihat dari
besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar
dapat memberikan informasi yang lebih baik bagi investor, karena perusahaan
akan mendapatkan perhatian lebih oleh masyarakat sehingga dalam
melakukan pelaporan, perusahaan akan lebih hati-hati dalam melaporkan

kinerja perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brata dan Sari (2019), Lestari dan
Juliarto (2017), dan Kasih (2014) menunjukan kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nilayanti dan Suaryana (2019),
Darwis (2007), dan Lestari dan Cahyonowati (2013) menunjukan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Menurut Epi (2017) dan Kasih (2014) yang menemukan bukti bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan. Namun menurut
Brata dan Sari (2019) dan Syahida, Fadilla, dan Hellina (2017) menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Menurut penelitian Brata dan Sari (2019), Churniawati, Titisari,
dan Wijayanti (2019) kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, tetapi menurut penelitian yang
dilakukan Rachman (2014), Darwis (2007), Lestari dan Cahyonowati (2013)

menunjukkan kepemilikan saham institusional memiliki pengaruh yang



signifikan terhadap Kkinerja perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Lestari dan Juliarto (2017) yang menyatakan kepemilikan
institusional memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap

kKinerja perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, kinerja perusahaan merupakan
hal yang penting untuk dipertahankan dan dikembangkan untuk memperoleh
kepercayaan publik dan investor, dan karena masih adanya perbedaan
pendapat dari beberapa peneliti terdahulu tentang faktor yang mempengaruhi
kreadibilas kinerja perusahaan, penelitian ini akan dilakukan untuk menguiji
apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan mempengaruhi Kinerja perusahaan, dengan judul penelitian
“PENGARUH  KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
KINERJA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2018".

. ldentifikasi Masalah

Untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik bukanlah hal yang mudah
bagi perusahaan. Kualitas GCG merupakan salah satu isu penting pada saat
terjadinya kasus fraud seperti manipulasi dan kebangkruntan yang terjadi di
perusahaan-perusahaan. Bad corporate governance merupakan salah satu
bentuk kerugian intern yang dialami perusahaan yang bisa dikarenakan dewan
direksi dan komisaris tidak menjalankan fungsi-fungsi utamanya dengan baik,

serta menyalah gunakan kepercayaan pemegang saham.

Kepemilikan manajerial serta kepemilikan institusional merupakan dua
mekanisme GCG utama yang membantu mengendalikan masalah keagenan.
Namun masih banyak perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial
dalam struktur kepemilikan sahamnya, sehingga dapat meningkatkan

kemungkinan manajer melakukan kecurangan atas aset perusahaan.
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Serta, ukuran perusahaan merupakan faktor lain yang perlu diperhatikan
untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang besar akan
mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat dan umumnya akan membuat
perusahaan akan lebih hati-hati dalam melaporkan kinerja perusahaan yang
tercermin dari laporan keuangan. Namun hal ini juga dapat menimbulkan

resiko perusahaan untuk melakukan kecurangan.

Kinerja perusahaan yang baik merupakan daya tarik utama bagi investor,
sehingga banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu untuk menentukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
suatu perusahaan. Namun masih terdapat hasil yang tidak konsisten mengenai
pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran

perusahaan terhadap Kinerja perusahaan.

. Pembatasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan, serta
menghindari tidak terarahnya penelitian ini, maka variable bebas yang dipilih
peneliti adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran
perusahaan, dengan variable terikat kinerja perusahaan. Sample yang diambil
merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018,
dengan beberapa kriteria yaitu perusahaan yang menggunakan mata uang
rupiah, memiliki laporan yang dari tahun 2015-2018, memperoleh profit dari
2015-2018, dan bukan perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan

manajerial selama tahun 2015-2018 berturut-turut.



D. Perumasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini di

rumuskan sebagai berikut :
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaa?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

E. Tujuan/Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
perusahaan serta untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap
perusahaan sebelum melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut.
Penelitian ini juga dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih objektif dan

relevan dengan keadaan sekarang.

Penting bagi kita untuk mengetahui bahwa kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan merupakan faktor-faktor
yang dapat dijadikan tolok ukur bagi perusahaan untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan, karena kinerja perusahaan merupakan salah satu hal penting yang
akan dijadikan pertimbangan bagi para investor sebelum menanamkan

modalnya pada perusahaan disamping laba yang dihasilkan perusahaan.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca sebagai acuan untuk memperoleh pemahaman mengenai faktor yang
mempengaruhi kreadibilitas kinerja perusahaan, dan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, serta tindakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja

perusahaan.
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